1. PENDAHULUAN

Seperti yang kita ketahui bahwa humor seringkali terjadi dalam pengalaman
hidup kita. Baik yang diucapkan secara kata-kata, maupun kejadian yang tidak
terduga. Ketika seseorang mengucapkan kata-kata yang menurut dia lucu, belum
tentu orang lain merasakan kata-kata tersebut juga menjadi lucu. Oleh karena itu
ada batasan humor dimana kata-kata tersebut dapat dianggap sebagai lelucon atau

serius.

Seperti yang sering kita tonton Stand Up Comedy, web series, dan lainnya.
Komedi tersebut biasanya dirancang atau disetting. Penulis menyadari bahwa
komedi yang dirancang atau disetting dialognya adalah sesuatu yang tidak mudah.
Maka dari itu penulis akan menganalisis tentang karakter dari pemeran Heru.
Dimana untuk mendukung karakter tersebut, penulis meneliti adanya teori humor

Berger.

Tokoh Heru adalah tokoh yang lucu dengan sifatnya yang lugu. Karena
keluguannya tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis karakter ini dalam
penggunaan teori Berger. Karena Berger sendiri mengemukakan bahwa banyak
teori humor yang terdapat dalam berbagai media. Bapak Tyo selaku aktor dari
karakter Heru menjelaskan bahwa humor memiliki banyak rumus dan pattern.
Maka tidak bisa dipungkiri bahwa seorang komedian atau pencipta karya genre

komedi harus memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas.

1.1. RUMUSAN MASALAH

Apakah karakter Heru dapat menciptakan berbagai macam teknik humor,

khususnya teknik humor Berger.

1.2. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah penciptaan karakter terbukti dapat menciptakan
berbagai macam teknik humor Berger. Penulis akan menganalisis karakter Heru
untuk dilihat dari sifatnya, berdasarkan dari sifat tersebut dapat menciptakan

komedi dalam teori humor Berger.



1.3. BATASAN MASALAH

1. Aspek bertingkah : Bagaimana tokoh tersebut melakukan aksi
2. Aspek logika : Pertimbangan akal pikiran tokoh

3.
4

. Aspek identitas : Bagaimana cerminan / refleksi diri tokoh

Aspek dialog : Penggunaan kalimat ketika berbicara
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